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Article History Abstract. This study aims to determine the learning outcomes of students taught
using the Creative Problem Solving (CPS) learning model, the learning outcomes
of students taught using the Problem Based Learning (PBL) learning model, and
a comparison of the learning outcomes between the two models. This study used
a quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control Group Design. The
research subjects consisted of two experimental classes, namely experimental
class 1 which used the CPS model and experimental class 2 which used the PBL
model. The results showed that the average learning outcome score of students
in experimental class 1 was 84.7, while in experimental class 2 it was 81. The t-
test produced a significance value of 0.001 < 0.05, which means that there was a
significant difference in learning outcomes between students taught using the
CPS and PBL learning models. Thus, it can be concluded that the CPS model
provides higher learning outcomes than the PBL model.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS),
hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL), serta perbandingan hasil belajar antara kedua
model tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
desain Non-Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari dua
kelas eksperimen, yaitu kelas eksperimen 1 yang menggunakan model CPS dan
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model PBL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen 1 sebesar 84,7, sedangkan pada kelas eksperimen 2 sebesar 81. Uji-
t menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran CPS dan PBL. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model CPS memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
model PBL.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan dikehidupan manusia yakni salah satu kebutuhan esensial yang harus
dipenuhi secara berkelanjutan sepanjang hidup. Melalui pendidikan, manusia dibekali
kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupannya (Ihsan, 2011). Jika mencermati dunia pendidikan, tampak bahwa setiap bentuk
atau jenjang pendidikan dalam kurun waktu tertentu senantiasa melakukan evaluasi terhadap
hasil yang telah dicapai, baik oleh peserta didik maupun oleh pendidik itu sendiri (Abdul,
2012). Pendidikan merupakan upaya pendidik kepada peserta didik dalam hal baik dari sisi
perkembangan jasmani maupun rohani dengan maksud agar terbentuk manusia dengan
kepribadian yang utama dan ideal. Kepribadian yang dimaksud merujuk pada kesadaran moral,
sikap, dan keteguhan mental dalam memegang serta menerapkan ajaran dan prinsip nilai yang
dijadikan pedoman hidup, yang dipandang baik dalam konteks individu, kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, maupun bernegara (Harisah, 2018).

Proses belajar mengajar merupakan aktivitas antar peserta didik dengan sumber
pembelajaran. Menempuh pendidikan harus ada apersepsi dalam diri sendiri sehingga proses
pembelajaran pada peserta didik lebih cepat memahami materi. Strategi pengajaran memiliki
peranan yang penting bagi para pelaku pendidikan, mengingat selama ini proses pembelajaran
dan pengajaran di dunia pendidikan kerap mengalami disorientasi akibat berbagai kepentingan
yang mempengaruhinya (Apriyanto, 2015).

Berdasarkan temuan hasil observasi oleh peneliti pada tanggal 25 November 2024 SMPN
01 Tarowang terhadap salah satu pendidik mata pelajaran IPA kelas IX, Ibu Armita Cahyani,
S.Pd., diperoleh informasi bahwa minimnya capaian hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran IPA dikarenakan oleh aktivitas pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher-
centered). Standar KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) sebesar 75, dari total
102 peserta didik, hanya sekitar 30 siswa yang mampu mencapai standar ketuntasan, sementara
72 peserta didik memperoleh nilai berada di bawah standar umum. Faktor utama dari
menurunnya hasil belajar disebabkan aktivitas belajar yang pasif, di mana peserta didik hanya
duduk, mendengarkan, ataupun mencatat teori dari pendidik, menyebabkan materi pelajaran
kurang dipahami secara mendalam. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang memotivasi dan bermakna, serta menetapkan pendekatan
pengajaran yang mendorong agar partisipasi aktif. Maka dari itu, peneliti memilih Model
Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dan PBL (Problem Based Learning) sebagai

alternatif solusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) yaitu pembelajaran dengan
menekankan pada pengajaran pengembangan keterampilan untuk memecahkan problem,
sekaligus memperkuat kemampuan peserta didik. Model ini dapat membuat suasana proses
edukatif yang interaktif serta mendorong peserta belajar untuk proaktif mengemukakan
pendapat selama pembelajaran berlangsung. CPS membantu pelajar dalam mengembangkan
kemampuan mereka yang kemudian dapat dipresentasikan di depan kelas atau dalam kegiatan
pembelajaran lainnya (Shella, Iriana, dan Rilia, 2018). Sementara itu, PBL (Problem Based
Learning) suatu pendekatan diawali dengan sebuah permasalahan untuk mendorong peserta
didik secara aktif dalam belajar dan kerjasama dikelompok guna menemukan penyelesaian.
Model ini juga mengembangkan kemampuan analitis, berpikir Kkritis, maupun keterampilan
dalam mengidentifikasi serta memanfaatkan sumber informasi yang relevan. Pada PBL, peserta
didik dihadapkan pada masalah terbuka yang harus dipecahkan secara konseptual melalui
proses pembelajaran (Husnul, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk engetahui perbandingan
penggunaan model pembelajaran creative problem solving dan problem based learning
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Bioteknologi kelas I1X di SMPN 01 Tarowang

Kabupaten Jeneponto.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (Quasy Experiment).
Penelitian dilakukan di SMPN 01 Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan dengan
sampel penelitian kelas IX/1 (kelas eskperimen 1) dan kelas IX/2 (kelas eksperimen 2) dari
populasi seluruh kelas IX di SMPN 01 Tarowang Kabupaten Jeneponto sebanyak 4 kelas.
Desain penelitian menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Metode pengambilan
sampel menggunakan Multistage Random Sampling dengan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dengan memberikan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Kelas eksperimen 1 merupakan kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS), sedangkan pada kelas eksperimen 2 yang diajar
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tes hasil belajar, modul ajar dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, tes hasil belajar menggunakan tes tertulis berupa soal
pilihan ganda sebanyak 20 nomor dengan alternatif jawaban yakni A, B, C, dan D. Tes
dilakukan sebanyak dua kali pada setiap kelas eskperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Tes
pertama (pretest) berarti tes yang dilakukan sebelum menerapkan model pembelajaran CPS

dan model pembelajaran PBL, sedangkan tes kedua (posttest) dilakukan setelak menerapkan



Putri et al., Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving ... 9212

model pembelajaran CPS dan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimenl dan 2. Teknik
analisis data dalam penelitian ini diawali dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dengan uji Shapiro-Wilk pada aplikasi SPSS versi 27 dan uji homogenitas dengan
uji Levene Statistic. Setelah data terdistribusi normal dan dikatakan homogen, maka akan
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan teknik independent simple t-test.
Adapun Kkriteria pengujian dengan taraf signifikansinya <0,05. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua menggunakan statistik
deskriptif, sedangkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga menggunakan statistik

inferensial

HASIL DAN DISKUSI

Hasil Belajar Peserta Didik Yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) (1X/1) Kelas Eksperimen 1

Tabel 1. Analisis pretest dan posttest kelas eksperimen 1

Parameter Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Maksimum 50 95
Nilai Minimum 20 75
Rata-Rata 38,65 86
Standar Deviasi 9,28 3,84
Varians 86,21 14,81

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel, dapat dilihat bahwa pada pretest rata-rata
nilai yang diperoleh peserta didik adalah 38,65 dengan nilai maksimum 50, nilai minimum
sebesar 20, standar deviasi sebesar 9,28 dengan varians 86,21. Sedangkan pada posttest rata-
rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 86 dengan nilai maksimum 95, nilai minimum

sebesar 75, standar deviasi sebesar 3,84 dengan varians 14,81.

Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) (1X/2) Kelas Eksperimen 2

Tabel 2. Analisis pretest dan posttest kelas eksperimen 2

Parameter Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai Maksimum 50 90
Nilai Minimum 5 75
Rata-Rata 29,6 79,2
Standar Deviasi 7,71 4,33

Varians 59,57 18,8
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel, dapat dilihat bahwa pada pretest rata-rata
nilai yang diperoleh peserta didik adalah 29,6 dengan nilai maksimum 50, nilai minimum
sebesar 5, standar deviasi sebesar 7,71 dengan varians 59,57. Sedangkan pada posttest rata-rata
nilai yang diperoleh peserta didik adalah 79,2 dengan nilai maksimum 90, nilai minimum

sebesar 75, standar deviasi sebesar 4,33 dengan varians 18,8.

Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil uji normalitas hasil belajar

Kelas Statistic Df Sing Keterangan

Pretest Eksperimen 1 0,943 20 0,278 Berdistribusi Normal
Posttest Eksperimen 1 0,937 20 0,207

Pretest Eksperimen 2 0,914 20 0,077

Posttest Eksperimen 2 0,925 20 0,123

Berdasarkan data pada tabel, hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan menggunakan program software Stasistical Product and Service Solution (SPSS versi
27) pada data kelas eksperimen 1 (1X/1) yang diajar menggunakan model pembelajaran CPS,
data dari hasil belajar kelas eksperimen 1 dengan nilai sign pretest 0,278>0,05 dan posttest
0,207>0,05. Adapun data hasil belajar kelas eksperimen 2 (1X/2) yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran PBL, bahwa data dari hasil belajar kelas eksperimen 2
dengan nilai sign pretest 0,077>0,05 dan posttest 0,123>0,05. Sehingga data dari kelas
eksperimen 1 (IX /1) dan kelas eksperimen 2 (1X/2) adalah terdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Tabel 5. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
Levene Statistic Dfl Df2 Sign Keterangan

0,399 1 38 0,531 Homogen

Berdasarkan tabel, hasil analisis uji homogenitas menggunakan program software
Stasistical Product and Service Solution (SPSS versi 27) diperoleh nilai sign sebesar 0,531
sedangkan nilai a sebesar 0,05, sehingga nilai sign > o.. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut

berasal dari populasi yang homogen.
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Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6. Hasil uji hipotesis kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

Levene’s Test for Equility

Of variances t-test for Equility of Means
Sign
F Sign T Df (2tailed)
Equal ariances 0,535 0,469 3,504 38 0,001
Equal variances non 3,504 37,164 0,001

assumed

Adapun hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada tabel, terdapat perbandingan hasil belajar
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan nilai sign 2-tailed 0,001<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbandingan hasil belajar peserta didik kelas IX SMPN 01 Tarowang yang diajar
menggunakan model pembelajaran CPS dengan model pembelajaran PBL pada materi
bioteknologi. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis independent sampel t-test diperoleh nilai
sign (2-tailed) sebesar 0,001. Selanjutnya, jika dilihat dari rata-rata nilai posttest peserta didik
kelas eksperimen 1 sebesar 84,7 dengan rata-rata nilai pretest sebesar 37,8, sedangkan rata-rata
nilai posttest peserta didik kelas eksperimen 2 sebesar 81 dengan nilai rata-rata pretest sebesar
29,1. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan terhadap hasil belajar peserta didik kelas
IX SMPN 01 Tarowang yang diajar menggunakan model pembelajaran CPS dan model
pembelajaran PBL.

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat lebih
aktif, menyampaikan pendapat untuk memecahkan masalah dan berdiskusi dengan teman
kelompok pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adanya peran problem solver (pemecah
masalah) dan pendengar membuat proses diskusi berjalan dengan aktif dan merata, karena
kedua peran ini saling berhubungan dalam feedback pada saat peserta didik mulai berdiskusi.
Hal ini sesuai dengan Zahra dan Budi (2023) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran pemecahan masalah secara kreatif yang dapat memberikan keleluasaan
pada peserta didik untuk membangun pengetahuannya dan menemukan atau menerapkan
sendiri ide-ide kreativitas mereka sehingga terlibat lebih aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran. Adapun menurut Khakim, dkk (2022) yang menyatakan bahwa menerapkan
model pembelajaran PBL hasil belajar peserta didik tercapai sesuai yang dikehendaki. Model
ini mampu membangkitkan motivasi dan pemahaman para peserta didik terhadap materi yang

diajarkan untuk memperkaya pengalaman belajar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Creative Problem Solving dan Problem Based Learning terdapat perbandingan
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi bioteknologi kelas I’X di SMPN 01 Tarowang
Kabupaten Jeneponto dengan nilai signifikansi < oo = 0.001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan
praktis sebagai berikut: bagi peserta didik, dapat memperoleh kemudahan dalam memahami,
dan mengingat materi serta bisa membantu peserta didik mendapatkan hasil yang maksimal,
bagi pendidik, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dan model pembelajaran problem based learning (PBL) ini dapat dijadikan
referensi dalam menerapkan pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Dan bagi peneliti selanjutnya, jika ingin melanjutkan
penelitian sejenis, dianjurkan menggunakan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi yang

luas
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